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Abdi dalem adalah orang yang sanggup menjadi abdi budaya Yogyakarta dan sudah 
mendapatkan ketetapan (Surat Pengukuhan) yang dikeluarkan oleh pihak Kraton 
Ngayogyakarta. Rumah tinggal abdi dalem sendiri memiliki perbedaan dengan 
rumah tinggal masyarakat umum, termasuk pada ruang tamunya. Ruang tamu milik 
abdi dalem menjadi salah satu ruang yang berfungsi untuk menunjukkan identitas 
dan kebanggaan mereka menjadi abdi dalem. Fokus penelitian ini terletak pada 
interior ruang tamu rumah abdi dalem. Pendekatan semiotika digunakan untuk 
mengidentifikasikan makna yang terkandung dalam ruang tamu abdi dalem. 
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce yang membagi 
tanda menjadi tiga, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tanda-tanda yang muncul pada interior ruang tamu abdi dalem sebagian 
besar adalah tanda yang bermakna kebanggaan yang dimiliki oleh para pemiliknya 
sebagai seorang abdi dalem. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Yogyakarta merupakan daerah istimewa yang masih menganut sistem 
kerajaan. Dengan sistem tersebut, tentu kebudayaan sangat dijunjung tinggi serta 
dilestarikan di provinsi ini. Yogyakarta sebagai sebuah kerajaan memiliki pusat  
wilayah tempat kediaman raja beserta keluarganya yang disebut sebagai Keraton. 
Sebagai pusat kekuasaan dan politik,  keraton memiliki kemampuan untuk 
mengatur sebagian besar dimensi kehidupan. Di dalam sistem keraton yang 
sedemikian kompleks, tentu keraton memiliki orang-orang yang siap bekerja 
dengan loyalitas tinggi untuk menunjang keberlangsungan dan perkembangan 
kerajaan, mereka disebut sebagai abdi dalem. Abdi dalem adalah orang yang 
sanggup menjadi abdi budaya Yogyakarta dan sudah mendapatkan ketetapan atau 
kekancingan (Surat Keputusan atau Surat Pengukuhan) yang dikeluarkan oleh 
pihak Kraton Ngayogyakarta. 
Seorang abdi dalem tidak hanya berperan sebagai pegawai keraton, tetapi 
mereka merupakan bagian yang harus ada dalam sebuah keraton. Abdi dalem dalam 
aturan Keraton Yogyakarta terbagi dalam dua golongan besar, yaitu Para abdi 
dalem Punokawan merupakan abdi dalem yang mendapatkan gaji dari pihak kraton 
melalui Tepas Danartopuro; sedangkan abdi dalem Kaprajan pada prinsipnya tidak 
berhak gaji dari kraton tetapi mendapatkannya dari pihak pemerintah RI. Dengan 
demikian, abdi dalem Kaprajan itu pada prinsipnya hanya sebagai abdi dalem caos 
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(datang ke kraton sebagai pengakuan sebagai abdi dalem) dan tidak mempunyai 
beban tugas dari pihak kraton (jobless). Hal ini berbeda dengan abdi dalem 
Punokawan, bagi golongan ini secara kelembagaan diakui oleh pihak kraton 
sebagai salah satu perangkat pemerintahan kraton dan sebagai konsekuensinya 
mereka mendapatkan tugas atau pekerjaan tertentu. Sedangkan berdasarkan gelar 
kepangkatan, abdi dalem dikelompokkan menjadi beberapa tingkat kepangkatan, 
yaitu : pangkat Magang, Jajar, Bekel Enem, Bekel Sepuh, Lurah, Wedono dan 
diatasnya terdapat golongan Riyo Bupati Anom, Bupati Anom, Bupati Sepuh, 
Bupati Nayaka, dan Pangeran Sentana. 
Rumah adalah tempat tinggal yang selain untuk bernaung juga digunakan 
untuk menampung berbagai macam kebutuhan hidup penghuninya. Rumah 
merupakan penjelmaan diri pribadi manusia, dimana eksistensi manusia pada 
umumnya selalu berkembang atau mengembangkan diri sesuai potensi yang 
dimiliki guna memenuhi kebutuhannya. Di dalam rumah tinggal hampir selalu 
dijumpai dinding spasial yang membagi rumah menjadi beberapa ruang. Dari 
beberapa ruang tersebut biasanya akan disediakan area yang difungsikan sebagai 
ruang tamu atau ruang duduk tamu. Ruang tamu biasa diletakkan di bagian depan 
rumah yang diibaratkan sebagai wajah dari keseluruhan ruang pada rumah tinggal 
sebagai tubuhnya. Dalam perkembangannya, ruang tamu mengalami pergeseran 
makna dan fungsi, tidak sekedar menjadi area untuk menerima tamu, tetapi menjadi 
area untuk menunjukan jati diri dan status sosial pemilik rumah tinggal. 
Bentuk dan pemaknaan interior ruang tamu sangat dipengaruhi oleh pribadi, 
latar belakang, status sosial dan selera pemiliknya, sehingga kita akan menjumpai 
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banyak bentuk interior ruang tamu yang berbeda pada beberapa rumah tinggal. Kita 
bisa menafsirkan berbagai hal tentang seseorang dengan melihat tanda-tanda atau 
fenomena yang berlaku pada dirinya. Apabila kita jeli mengenai tanda-tanda itu, 
tanpa harus bertanya kepada orang yang bersangkutan, kita bisa mendapat banyak 
infomasi tentang profesi, suku, agama, bahkan kebiasaan yang dilakukan oleh 
pemilik tanda-tanda itu. Ruang tamu bisa menjadi informasi lengkap yang memberi 
banyak informasi tentang pemiliknya. 
Begitu pula ruang tamu para abdi dalem keraton yang memiliki kebanggaan 
bahwa dirinya merupakan orang yang berbeda dari masyarakat pada umumnya. 
Ruang tamu seorang abdi dalem tentu memiliki perbedaan satu sama lain 
tergantung klasifikasi tempat bertugas, gelar serta pangkat abdi dalem tersebut. Hal 
ini pula yang akan membedakan elemen ruang tamu yang ditunjukkan untuk 
menunjukkan kebanggan dan identitas mereka. 
Penelitian ini akan meneliti interior ruang tamu dengan objek ruang tamu abdi 
dalem keraton. Fokus  penelitian ini ialah interior rumah tinggal abdi dalem yang 
sudah mendapatkan gelar Kanjeng Raden Tumenggung (KRT) dari golongan abdi 
dalem Reh punokawan dari golongan abdi dalem Reh Kaprajan. Gelar KRT atau 
termasuk gelar yang sudah mempunyai kedudukan yang tinggi dalam  tingkatan 
gelar abdi dalem, sehingga kedudukan seseorang tersebut atau kedudukan yang 
melekat padanya dapat terlihat pada kehidupan sehari-harinya melalui ciri-ciri 
tertentu atau disebut prestise-simbol (status symbol). Ciri-ciri tersebut seolah-olah 
sudah menjadi bagian hidupnya yang telah institutionalized atau bahkan 
internalized. Ada beberapa ciri-ciri tertentu yang dianggap sebagai status-symbol, 
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diantaranya ialah cara memilih tempat tinggal dan cara mereka menghiasi rumah 
kediaman mereka (Soekanto, 1990:242). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika. Semiotika adalah cabang 
ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi 
penggunaan tanda. Dengan metode pendekatan semiotika ini  kita tidak hanya 
sebatas mengkaji desain ruang tamu sebatas pada konteks gaya dan estetika saja, 
kita bisa mengkaji lebih mendalam  sebuah desain.  Karena dalam kompleksitas 
sosial, desain secara kontinyu selalu dipengaruhi oleh gagasan-gagasam, ideologi, 
dan faktor-faktor dari luar, seperti perkembangan ilmu dan teknologi, lingkungan 
sosial, kondisi ekonomi dan politik, tata nilai budaya berikut perubahan dan 
pergeserannya. Analisis semiotika ini menggunakan analisis semiotika Pierce yang 
mengklasifikasikan benda menjadi 3 bagian yakni simbol, ikon dan indeks. Dari 
teori semiotika ini kita dapat mengidentifikasikan makna yang terkandung dalam 
ruang tamu para abdi dalem keraton tersebut. 
Morris (dalam Marizar, 2013) mengatakan bahwa salah satu perilaku manusia 
dari sekitar 70 perilaku, adalah status display yang secara harafiah berarti “pameran 
status”. Orang-orang besar dengan peranan historis memang tidak pernah banyak 
jumlahnya kendati besar sekali pengaruhnya terhadap arah dari sejarah. Perpaduan 
status dan peranan pada akhirnya sarat dengan persoalan mengenai identitas. 
Pertama karena identitas itu mau tidak mau bertengger pada status yang seringkali 
ascribe dan menyangkut asal usul, religi, dan sebagainya. Kedua karena peranan 
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yang dijalankan jarang dapat melepaskan diri dari identitas yang diwakilinya 
(Kusumohamidjoyo, 2010: 96-97). 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa makna tanda-tanda yang ada di ruang tamu pada rumah tinggal abdi 
dalem keraton Yogyakarta? 
2. Apakah ada perbedaan tanda dan makna pada rumah tinggal abdi dalem Reh 
Punokawan dan abdi dalem Reh Kaprajan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi makna tanda-tanda yang ada di ruang tamu pada rumah 
tinggal abdi dalem keraton Yogyakarta. 
2. Mengetahui perbedaan tanda dan makna pada rumah tinggal abdi dalem Reh 
Punokawan dan abdi dalem Reh Kaprajan keraton Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
a. Menambah pengetahuan tentang  makna tanda-tanda pada interior ruang 
tamu dalam rumah tinggal abdi dalem keraton Yogyakarta. 
b. Memperdalam ilmu semiotika untuk digunakan sebagai alat menggali 
makna yang terkandung pada tanda-tanda dalam ranah ilmu desain 
interior. 
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2. Manfaat bagi Program studi 
a. Memperkaya khasanah penelitian di bidang interior khususnya interior 
ruang tamu dalam rumah tinggal. 
b. Menambah wacana baru tentang semiotika pada interior ruang tamu 
khususnya ruang tamu dalam rumah tinggal abdi dalem keraton 
Yogyakarta.  
 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini penulis memakai pendekatan semiotika. Semiotika 
adalah sebuah pendekatan untuk mempelajari permasalahan seputar tanda; 
cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda lain, pengirimannya, dan 
penerimanya oleh mereka yang rnempergunakannya. Semiotika merupakan 
suatu pendekatan teoretis yang sekaligus berorientasi kepada kode (sistem) 
dan pesan (tanda-tanda dan maknanya), tanpa mengabaikan konteks dan 
pihak pembaca (audiens). 
2. Pembatasan Penelitian 
Untuk menghindari kerancuan dan meluasnya pembahasan maka 
objek penelitiannya akan dibatasi dengan persyaratan yang ditentukan oleh 
peneliti. Persyaratan tersebut antara lain ialah: 
a) Interior uang tamu pada rumah tinggal Abdi dalem Keraton Yogyakarta 
yang berada di Yogyakarta. 
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b) Pemilik rumah tinggal adalah Abdi dalem yang sudah memiliki gelar 
Kanjeng Radeng Tumenggung (KRT). 
c) Pemilik rumah tinggal adalah Abdi dalem yang masih aktif sebagai abdi 
di Keraton Yogyakarta. 
Objek penelitiannya dibatasi pada ruang yang diguanakan untuk 
menerima tamu atau ruang yang dianggap pemiliknya sebagai ruang tamu 
pada rumah tinggal tersebut. 
3. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah interior ruang tamu dalam rumah tinggal 
abdi dalem keraton Yogyakarta. Dalam hal ini penulis memilih empat 
rumah tinggal abdi dalem sebagai objek objek penelitiannya. Yakni dua 
rumah tinggal abdi dalem dari golongan Reh Punokawan dan dua rumah 
tinggal abdi dalem dari golongan Reh Kaprajan. Empat variabel ini dipilih 
dengan menggunakan metode purposive sampling, yakni teknik untuk 
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 
bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif 
(Sugiyono, 2010:218-219), berikut adalah pertimbangan yg digunakan: 
1. Gelar dan kepangkatan,  
Yakni masing-masing abdi dalem yang sudah mempunyai gelar nama 
Kanjeng Raden Tumenggung. Hal ini dilakukan karena abdi dalem 
yang sudah memiliki gelar KRT merupakan abdi dalem yang sudah 
memiliki pangkat yang cukup tinggi yakni Bupati anam, Bupati Sepuh, 
atau Bupati Nayaka. Sehingga kesungguhan dan kebanggaannya 
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menjadi abdi dalem akan memunculkan tanda-tanda pada ruang 
tamunya. 
2. Izin dan Rekomendasi dari keraton  
Karena jumlah abdi dalem Keraton Yogyakarta yang berjumlah lebih 
dari 2000 abdi dalem, maka dalam menentukan abdi dalem yang akan 
dijadikan objek penelitian, penulis meminta izin dan rekomendasi 
langsung  dari Keraton guna menentukan dan menunjuk abdi dalem 
yang sudah berpangkat KRT. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a) Metode Observasi 
Metode observasi yang dipakai adalah observasi langsung yaitu dengan 
mengamati secara langsung objek penelitian dengan melakukan 
pencatatan-pencatatan yang dianggap perlu. Selama observasi 
dilakukan, penulis mencoba melihat tanda-tanda dan karakter fisik yang 
ada pada interior ruang tamu dan interaksi yang ditimbulkannya maupun 
konsep atau ide-ide yang dibawanya. 
b) Metode Wawancara 
Untuk data yang tidak dapat dikumpulkan dengan metode observasi, 
maka digunakan metode wawancara. Wawancara dilakukan dengan 
pemilik rumah tinggal karena sebagai pengguna ruang mereka turut 
berinteraksi bahkan menciptakan tanda-tanda yang ada di ruang tamu 
dalam rumah tinggalnya. Serta wawancara dengan ahli sejarah yang 
mempunyai banyak pengetahuan tentang rumah jawa. 
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c) Metode Dokumentasi 
Selama penelitian di Iapangan, untuk melengkapi data yang ada 
dilakukan perekaman terhadap karakter fisik ruang tamu untuk 
mengetahui jenis- jenis tanda yang berkembang di sana dengan bantuan 
kamera. Selain itu sebagai pendukung validitas penelitian penulis perlu 
menyertakan literatur dan dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan penelitian yaitu mengenai ruang tamu dan permasalahan seputar 
tanda. 
5. Metode Analisa Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis kualitatif 
yang sesuai dengan studi semiotika yang mengupas seputar sistem tanda. 
Dengan cara mendokumentasikan tanda dalam interior ruang tamu sesuai 
dengan kode budaya yang berlaku di kelompok sosial tersebut. Dalam 
kajian ini peneliti akan menggunakannya sebagai suatu cara metode untuk 
mengetahui makna interior ruang tamu dalam rumah tinggal abdi dalem 
keraton Yogyakarta. Dalam menganalisa, peneliti mengadakan studi 
komparasi antara empat variabel ruang tamu abdi dalem keraton 
Yogyakarta.  
 Analisis data pemaknaan tanda berdasarkan atas tipologi tanda yang 
dikembangkan o1eh Charles Sanders Peirce ( 1839-1914 ). Berdasarkan 
objeknya Peirce ( Budiman 2011 :17-22 ) membagi tanda menjadi tiga yaitu: 
a. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan “rupa" (resemblance) 
sebagaimana dapat dikenali oleh para pemakainya. Di dalam ikon 
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hubungan antara representamen dan objeknya terwujud sebagai 
“kesamaan dalam beberapa kua1ilas". Suatu peta atau lukisan, misalnya 
memiliki hubungan ikonik dengan objeknya sejauh di antana keduanya 
terdapat keserupaan.  
b. Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau 
eksistensial di antara representamen dan objeknya. Di dalam indeks 
hubungan antara tanda dan objeknya bersifal konkret, aktual, dan 
biasanya melalui suatu cara yang sekuensial atau kausal. Jejak telapak 
kaki di alas permukaan tanah misalnya, merupakan indeks dari 
seseorang yang telah lewat di sana; ketukan pada pintu merupakan 
indeks dari kehadiran atau kedatangan seseorang di rumah kita. 
c. Simbol adalah jenis tanda yang bersifat arbitrer dan konvensional. 
Tanda-tanda kebahasaan pada umumnya adalah simbol-simbol, 
misalnya anggukan kepala yang menandakan persetujuan, bendera 
kuning  sebagai lambang kematian, maka bendera kuning itu juga 
sebagai simbol. 
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